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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki luas laut 5,8 juta km² dengan potensi 
kelautan yang sangat kaya dan beragam, khususnya wilayah Halmahera Selatan yang terdiri dari 
249 desa dengan 96% desa dikategorikan sebagai desa pantai dan 4% desa tidak dikategorikan 
sebagai desa pantai. Sejak tahun 2010 pemerintah mencanangkan kawasan minapolitan bagi dae- 
rah yang kaya potensi kelautan seperti kabupaten Halmahera Selatan. Minapolitan adalah konsep 
pembangunan ekonomi kelautan dan perikanan berbasis wilayah dengan pendekatan dan sistem 
manajemen kawasan berdasarkan prinsip integrasi, efisiensi, kualitas, dan akselerasi. Di kabupaten 
Halmahera Selatan anak-anak hidup dan besar bersama laut sehingga mereka memiliki ikatan yang 
kuat dengan kehidupan laut. Pendidikan Sekolah Dasar (SD) merupakan tombak awal pendidikan 
selanjutnya sehingga penanaman karakter menjadi kunci utama dalam keberhasilan pembentukan 
moral bangsa. Bagi anak-anak pembelajaran bermakna adalah pembelajaran yang sesuai dengan 
pengalaman siswa. Anak-anak di Halmahera Selatan menjadikan laut sebagai bagian dari kehidu- 
pan mereka sehingga pembelajaran yang mengintegrasikan karakterisik kelautan akan lebih berma- 
kna bagi siswa di Halmahera Selatan. Karakter kelautan pada dasarnya secara alami telah melekat 
pada diri anak-anak di Halmahera Selatan sehingga akan sangat menyenangkan jika pembelajaran 
di kelas menggunakan tema sesuai dengan pengalaman mereka sehari-hari dan terintegrasi pada 
setiap pembelajaran di SD. 
 
 





Indoneisa merupakan negara kelupauan 
terbesar di dunia sehingga memiliki kawasan 
laut yang luas yaitu 5,8 juta km2 yang artinya 
2/3 wilayah Indonesia berupa wilayah laut. 
Dengan wilayah laut yang luas maka potensi 
kelautan yang dimiliki juga sangat kaya dan 
beragam. Dalam rangka menyambut Ma- 
yarakat   Ekonomi   ASEAN   (MEA)   kemen- 
trian perikanan dan kelautan mencanangkan 
program kawasan minapolitan bagi daerah- 
daerah  yang  kaya  akan  potensi  perikanan 
dan kelautan. Selain itu pemerintah juga me- 
nyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkompeten untuk mengelola sumber daya 
laut dengan mendirikan sekolah atau pergu- 
ruan tinggi kelautan. Dua hal ini merupakan 
cara pemerintah dalam memaksimalkan pe- 
manfatan sumber daya laut yang dimiliki. 
Kabupaten Halmahera Selatan adalah ka- 
bupaten yang terletak di kepulauan Maluku 
yang terdiri dari 249 desa dengan 96% desa 
dikategorikan sebagai desa pantai. Karakter- 
istik kabupaten yang merupakan kabupaten 
kepulauan inilah yang menjadikan Kabupaen 
Halmahera Selatan sebagai salah satut ka- 
wasan minapolitan. Ada tujuh pulau utama di 
kabupaten ini yaitu Pulau Obi, Pulau Bacan, 
Pulau Makian, Pulau Kayoa, Pulau Kasiruta, 
Pulau Mandioli, dan semenanjung Pulau 
Halmahera. Transportasi yang menghubung- 
kan antar pulau ini adalah transportasi laut. 
Permasalahan yang nyata dan bisa langsung 
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kita lihat adalah kondisi nelayan yang miskin 
padahal nelayan berada di kawasan maritim 
yang kaya akan sumber daya laut. Untuk 
mengatasi permasalahan ini pemerintah men- 
canangkan kawasan minapolitan sejak tahun 
2010. Adapun tujuan dari pengembangan ka- 
wasan minapolitan adalah 1) meningkatkan 
produksi, produktivitas, dan kualitas kelau- 
tan dan perikanan, 2) meningkatkan pendapa- 
tan nelayan, pembudidaya ikan dan pengolah 
ikan yang adil dan merata, dan 3) mengem- 
bangkan kawasan minapolitan sebagai pusat 
pertumbuhan ekonomi di daerah (Peraturan 
Pemerintah, 2011: 12). Untuk mewujudkan tu- 
juan dari pengembangan kawasan minapoli- 
tan ini maka harus disiapkan SDM yang han- 
dal dan berkualitas dalam bidang perikanan 
tangkap maupun perikanan budidaya. 
Sumber Daya Manusia yang berkualitas 
sebagai indikator dalam kesuksesan pengem- 
bangan Kawasan Minapolitan Kabupaten 
Halmahera Selatan. Oleh karena itu, penge- 
nalan karakter kelautan perlu ditekankan 
sejak usia sekolah dasar. Sesuai dengan kara- 
kteristik anak usiak SD dimana anak-anak 
akan lebih termotivasi apabila pembelajaran 
disampaikan secara bermakna sesuai dengan 
pengalam keseharian mereka. Anak-anak di 
Kabupaten Halmahera Selatan adalah anak- 
anak yang tumbuh dan berkembang bersama 
laut. Setiap pagi membuka mata terhampar 
keindahan laut di hadapan mereka. Mereka 
belajar, bermain, dan hidup di laut. 
Pembelajaran yang bermakna adalah 
pembelajaran yang sesuai dengan pengala- 
man keseharian pesertga didik. Bagi anak- 
anak Halmahera Selatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan karakter kelautan akan 
menjadi pembelajaran yang dekat dengan 
kehidipan sehari-hari mereka. Tidak lepas 
dari tujuan pengembangan kawasan mi- 
napolitan dalam rangka menyiapkan SDM 
yang berkualitas maka pembelajaran di SD 
yang terintegrasi dengan karakter kelautan 
akan menjadi salah satu tonggak suksesnya 
pengembangan kawasan minapolitan di ka- 




1.   Pembelajaran  Terintegrasi  di  Sekolah 
Dasar 
Pada dasarnya anak belajar berkat in- 
teraksinya dengan lingkungannnya baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 
 
Pengalaman dan pengetahuan belajar yang 
diperoleh anak brasal dari proses interaksi 
dengan lingkungan. Ketika anak berinteraksi 
dengan lingkungannya, ia belajar banyak hal 
dari subjek matematik, ilmu pengetahuan 
alam, ilmu pengetahuan sosial sampai human- 
iora. Karena proses belajar itu sesungguhnya 
adalah aktivitas manusia dimana ilmu-ilmu 
yang dipelajari di sekolah sebenarnya ada di 
masyarakat dan lingkungan anak, baik ilmu 
itu sebagai konsep yang   diwacanakan oleh 
masyarakat maupun praktik dari penerapan 
ilmu-ilmu tersebut. Masyarakat dan lingkun- 
gan anak sebagai sumber belajar memberikan 
informasi yang banyak bagi anak walaupun 
anak belum bisa mengelaborasi pengetahuan 
itu sesuai dengan bidang-bidang ilmu terten- 
tu (Abdul Kadir & Hanun Asrihah, 2014: 5). 
Pembelajaran yang bermakna bagi anak 
adalah pembelajaran yang sesuai dengan 
pengalaman dan lingkungan belajar siswa 
baik lingkungan sekolah maupun lingkungan 
masyarakat dimana anak tersebut tumbuh. 
Pembelajaran yang mengaitkan konsep pela- 
jaran dengan lingkungan siswa disebut seba- 
gai pembelajaran yang terintegrasi. 
Menurut Raka Joni (Abdul Kadir & Ha- 
nun Asrihah, 2014: 7) pembelajaran terinte- 
grasi yang juga dikenal dengan pembelajaran 
terpadu adalah pembelajaran yang memung- 
kinkan siswa secara individual maupun kel- 
ompok aktif mencari, menggali, dan mene- 
mukan konsep serta prinsip keilmuan secara 
holistik, bermakna, dan autentik. Pembela- 
jaran terintegrasi merupakan pembelajaran 
dimana siswa yang aktif dan guru berperan 
sebagai fasilitator. 
 
2.   Pendidikan Karakter 
Pendidikan Karakter di Sekolah. 
Karakter didefinisikan sebagai watak, ta- 
biat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai ke- 
bajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan 
sebagai landasan untuk cara pandang, ber- 
pikir, bersikap, dan bertindak (Badan Pene- 
litian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 
2010:  3).  Menurut  Selman  (McDaniel,  A.K. 
1998) perkembangan cara pandang atau pe- 
mahaman sosial anak ada lima tahap, yaitu: 
Tahap  0  (usia  3-6  tahun).  Anak-anak 
tidak bisa membedakan dengan jelas antara 
interpretasi mereka sendiri dari situasi sosial 
dengan sudut pandang orang lain. 
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Gambar 1. Pembangunan Karakter Bangsa Melalui Bidang Pendidikan 
Sumber: Policy Brief, 2011: 8 
 
 
Tahap 1 (usia 5-9 tahun). Anak-anak me- 
nyadari bahwa orang lain memiliki sudut pan- 
dang yang berbeda dari mereka akan tetapi 
anak-anak belum bisa memahami sudut pan- 
dang tersebut. 
Tahap 3 (usia 10-15 tahun). Anak anak 
pada usia ini sudah disebut sebagai remaja. 
Mereka dapat memahami sudut pandang 
orang lain dan menganggap perspektif orang 
ketiga yang netral. 
Tahap  4  (remaja-dewasa).  Pada  tahap 
ini disebut masa remaja-dewasa. Pada masa 
ini individu sudah dapat memahami pikiran 
dan perilaku mereka dari tingkat yang lebih 
abstrak yang berlaku umum dan menjadi per- 
spektif sosial. 
Pengembangan karakter dilakukan seca- 
ra terintegrasi dalam suatu proses pendidi- 
kan yang tidak melepaskan peserta didik dari 
lingkungan sosial (Ariyadi W, 2010: 78). Ling- 
kungan sosial siswa saat belajar di sekolah ad- 
alah lingkungan sekolah sedangkan sebagian 
besar waktu siswa dihabiskan dilingkungan 
rumah. Karena wilayah kabupaten Halmahe- 
ra Selatan adalah wilayah kepulauan dengan 
mayoritas desanya merupakan daerah pesisir 
pantai maka di lingkungan pesisir pantai ini- 
lah siswa menghabiskan waktunya. 
Pendidikan Karakter adalah upaya yang 
terencana untuk  menjadikan siswa mengen- 
al, peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai se- 
hingga siswa berperilaku sebagai insan kamil. 
Seperti pada Gambar 1 pembentukan karakter 
dipengaruhi oleh hubungan manusia dengan 
sesama dan lingkungannya berdasarkan sikap 
sadar hak dan kewajiban, patuh pada aturan 
sosial, menghargai karya orang lain, santun 
dan demokratis, dan peduli lingkungan sosial 
dan lingkungan hidup (Policy Brief. 2011: 8). 
 
Karakter Kelautan 
Masyarakat pesisir adalah sekumpulan 
masyarakat yang hidup bersama-sama men- 
diami wilayah pesisir membentuk dan memi- 
liki kebudayaan yang khas terkait dengan 
ketergantungannya pada pemanfataan sum- 
berdaya pesisir (Arif Satria, 2002). Pengertian 
karakter kelautan disini adalah prilaku yang 
dilandasi oleh nilai-nilai berdasarkan norma 
agama,   kebudayaan,   hukum,   adat-istiadat 
dan estetika masyarakat yang tinggal di daer- 
ah pesisir pantai. 
Tidak ada manusia yang hidup ber- 
masyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai 
budaya yang diakui masyarakat itu. Nilai- 
nilai budaya dijadikan dasar dalam pembe- 
rian makna terhadap suatu konsep dan arti 
dalam komunikasi antar anggota masyarakat 
itu. Posisi budaya yang demikian penting da- 
lam kehidupan masyarakat mengharuskan 
budaya menjadi sumber nilai dalam pendidi- 
kan budaya dan karakter bangsa (Taufik, A. 
S., 2014: 53). 
Ada   banyak   nilai   karakter   kelautan 
yang diturunkan dari nilai sosial budaya 
masyarakat yang hidup di wilayah pesisir 
pantai. Nilai karakter yang diturunkan dari 
nilai sosial adat istiadat yaitu:  ketegasan, ke- 
jujuran, kesetiakawanan, kebersamaan, kes- 
elamatan, solidaritas, keyakinan, memuliakan 
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orang tua, kesetiaan, kesyukuran, kekeluar- 
gaan, saling menghormati, kasih sayang, kete- 
ladanan, penghormatan melaut, kesopanan, 
tolong menolong. Dilihat dari nilai sosial in- 
teraksi antar masyarakat nilai karakter yang 
muncul adalah: saling mufakat, saling memu- 
liakan, saling memanusiakan, dan saling me- 
nasehati. Sedangkan nilai karakter kelautan 
yang berkembang di masyrakat pesisir dalam 
bidang ilmu pengetahuan meliputi cuaca, an- 
gin, bintang, ombak, rahasia angin laut, pen- 
gobatan, dasar laut, pembuatan perahu, per- 
alatan dan jenis tangkap ikan, berenang dan 
menyelam, dan rumah (Fardus, 2010: 63). 
Nilai karakter kelautan yang diturunkan 
dari nilai sosial adat istiadat, interaksi, dan 
ilmu pengetahuan dapat diintegrasikan dalam 
semua matapelajaran di SD. Karakter kelautan 
ini berkembang dalam kehidupan masyarakat 
yang tinggal di pesisir pantai yang dipengar- 
uhi oleh beberapa faktor seperti pengalaman 
hidup, agama, budaya, dan faktor lingkungan 
pesisir pantai dimana pantai adalah tempat 
anak tumbuh dan berkembang. 
Permasalahan yang dihadapi di kabupat- 
en Halmahera Selatan sekarang ini adalah se- 
bagian besar warga masyarakat pesisir yang 
berprofesi nelayan atau sambilan utama ne- 
layan masih tergolong hidup miskin dengan 
penghasilan rendah. Kabupaten Halmahera 
Selatan sebagai salah satu kawasan kawasan 
minapolitan diharapkan kondisi sosial ekono- 
mi masyarakat menjadi lebih baik. Hal ini ten- 
tunya bisa tercapai jika tersedianya SDM yang 
berkualitas di bidang perikanan dan kelautan 
baik dari sektor perikanan tangkap maupun 
perikanan budi daya. Penyiapan SDM yang 
berkualitas ini bisa dimulai dari usia SD mela- 
lui pembelajaran terintegrasi dengan karakter 
kelautan, dimana laut adalah tempat anak- 
anak tumbuh, bermain, dan belajar. 
 
3.   Kawasan Minapolitan 
Dalam   Pedoaman   Umum   Minapoli- 
tan No 18 Tahun 2011 telah diatur berbagai 
macam hal tentang kawasan minapolitan. 
Dari  kebijakan,  tata  laksana,  kelembagaan 
dan pengembangan kawasan kelautan dan 
perikanan Indonesia melaui pengembangan 
kawasan minapolitan telah diatur disana. 
Adapun beberapa hal yang diuraikan da- 
lam Pedoman Umum Minapolitan dijabarkan 
sebagai berikut. Latar belakang pengemban- 
gan  kawasan  minapolitan  karena  kegiatan 
 
ekonomi kelautan dan perikanan pada um- 
umnya berada di pedesaan lambat berkem- 
bang karena kurangnya sarana, prasarana dan 
fasilitas pelayanan umum. Kualitas sumberda- 
ya manusia juga relatif rendah dibandingkan 
dengan sumberdaya manusia di perkotaan. 
Kawasan pedesaan lebih banyak berperan se- 
bagai penyedia bahan baku, sedangkan nilai 
tambah produknya lebih banyak dinikmati di 
perkotaan. Hal inilah yang menyebabkan ne- 
layan ikan tangkap hidup miskin. 
Dengan konsep Minapolitan, pembangu- 
nan sektor kelautan dan perikanan diharap- 
kan dapat dipercepat. Kemudahan dan pe- 
luang yang biasanya ada di perkotaan perlu 
dikembangkan di pedesaan, seperti prasara- 
na, sistem pelayanan umum, jaringan distri- 
busi bahan baku dan hasil produksi di sentra 
produksi. Sebagai sentra produksi, pedesaan 
diharapkan dapat berkembang sebagaimana 
perkotaan dengan dukungan prasarana, en- 
ergi, jaringan distribusi bahan baku dan ha- 
sil produksi, transportasi, pelayanan publik, 
akses permodalan, dan sumberdaya manusia 
yang memadai. 
Minapolitan adalah konsepsi pemban- 
gunan ekonomi kelautan dan perikanan ber- 
basis kawasan berdasarkan prinsip-prinsip 
terintegrasi, efisiensi, berkualitas dan perce- 
patan. Kawasan Minapolitan adalah suatu 
bagian wilayah yang mempunyai fungsi uta- 
ma ekonomi yang terdiri dari sentra produksi, 
pengolahan, pemasaran komoditas perika- 
nan, pelayanan jasa, dan/atau kegiatan pen- 
dukung lainnya. 
Secara konseptual Minapolitan mempu- 
nyai 2 unsur utama yaitu, 1) Minapolitan se- 
bagai konsep pembangunan sektor kelautan 
dan perikanan berbasis wilayah dan 2) Mina- 
politan sebagai kawasan ekonomi unggulan 
dengan komoditas utama produk kelautan 
dan perikanan. 
Konsep Minapolitan didasarkan pada 3 
asas, yaitu 1) demokratisasi ekonomi kelautan 
dan perikanan pro rakyat, 2) keberpihakan 
pemerintah pada rakyat kecil melalui pember- 
dayaan masyarakat, dan 3) penguatan peran 
ekonomi daerah dengan prinsip daerah kuat, 
bangsa dan negara kuat. Ketiga prinsip terse- 
but menjadi landasan perumusan kebijakan 
dan kegiatan pembangunan sektor kelautan 
dan perikanan agar pemanfaatan sumberda- 
ya kelautan dan perikanan benar-benar untuk 
kesejahteraan rakyat dan menempatkan daer- 
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ah pada posisi sentral dalam pembangunan. 
Minapolitan   dilaksanakan   dengan   tu- 
juan: 1) meningkatkan produksi, produktivi- 
tas, dan kualitas produk kelautan dan perika- 
nan,  2)  meningkatkan  pendapatan  nelayan, 
pembudidaya ikan, dan pengolah ikan yang 
adil dan merata; dan 3) mengembangkan ka- 
wasan minapolitan sebagai pusat pertumbu- 
han ekonomi di daerah. 
Strategi   Utama   Pembangunan   Sektor 
Kelautan dan Perikanan Kebijakan, visi, dan 
misi Kementerian Kelautan dan Perikanan di- 
implementasikan dengan strategi utama seba- 
gai berikut: 1) memperkuat kelembagaan dan 
Sumber Daya Manusia (SDM) secara terinte- 
grasi; 2) mengelola sumberdaya kelautan dan 
perikanan  secara  berkelanjutan;  3)  mening- 
katkan produktivitas dan daya saing berbasis 
pengetahuan; dan 4) memperluas akses pasar 
domestik dan internasional. 
 
Karakter Kelautan Mewujudkan Kawasan 
Minapolitan 
 
Kabupaten Halmahera Selatan adalah 
salah satu kabupaten di provinsi Maluku 
Utara, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terle- 
tak di Labuha. Halmahera Selatan merupakan 
salah satu kabupaten di Maluku Utara yang 
menjadi kawasan minapolitan percontohan 
Tahun 2015. Dalam rangka mewujudkan ka- 
wasan minapolitan maka perlu kerjasama 
antara semua pihak yang berada dibawah 
naungan dinas di kabupaten Halmahera Se- 
latan. 
Smber daya manusia yang berkualitas 
menjadi faktor penting dalam kesuksesan 
pengembangan wilayah minapolitan. Oleh 
karena itu, penyiapan SDM sejak dini menjadi 
alternatif untuk mewujudkan kabupaten Hal- 
mahera Selatan sebagai kawasan minapolitan. 
Sumber daya manusia yang diperlukan ada- 
lah SDM yang mengusai kompetensi perika- 
nan dan kelautan. Anak-anak di Hamlahera 
Selatan hidup dan tumbuh bersama laut se- 
hingga mereka sudah memiliki pengetahuan 
yang baik megenai lingkungan keseharikan 
mereka. Karakter kelautan yang diturunkan 
dari nilai social kemasyrakatan pesisir secara 
tidkak sadar telah melekat pada diri anak- 
anak. Pengintegrasian karakter kelautan da- 
lam pembelajaran di SD menjadi solusi dalam 
penyiapan SDM berkualitas dalam mewujud- 
kan kawasan minapoitan yang berhasil. 
Kesimpulan 
 
Kabupaten Halmahera Selatan adalah 
kabupaten yang terdiri dari tujuh pulau besar 
dimana mayoritas penduduknya hidup seba- 
gai warga pesisir dengan pekerjaan mayoritas 
sebagai nelayan. Warga masysarakat hidup 
dengan tatanan dan nilai sosial masyarakat 
pesisir. Kehidupan masayrakat pesisi san- 
gatlah dekat dengan laut sehingga karakter 
kelautan telah melekat sejak usia kanak-ka- 
nak. Karakter kelautan adalah prilaku yang 
dilandasi oleh nilai-nilai berdasarkan norma 
agama,   kebudayaan,   hukum,   adat-istiadat 
dan estetika masyarakat yang tinggal di daer- 
ah pesisir pantai. 
Potensi kelautan dan perikanan yang 
dimiliki oleh Halmahera Selatan sangatlah 
besar sehingga Halmahera Selatan menjadi 
salah satu kawasan pengembangan minapoli- 
tan. Dalam rangka mewujudkan kawasan mi- 
napolitan yang berhasil maka penyiapan SDM 
yang berkompeten dalam bidang kelautan 
dan perikanan menjadi salah satu faktor pent- 
ing pendukung keberhasilan pengembangan 
kawasan minapolitan. 
Anak-anak yang sudah terbiasa hidup 
bersama laut tentunya memiliki karakter ke- 
lautan  yang  sudah  melekat  pada  diri  mer- 
eka. Pengintegrasian karakter kelautan dalam 
pembelajaran di SD akan menghasilkan SDM 
yang berkualitas dan berkompeten dalam ke- 
lautan dan perikanan sehingga Halmahera 
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